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3. LAPORAN PENELITIAN 

 

A. RINGKASAN 
Ringkasan penelitian tidak lebih dari 350 kata yang berisi urgensi penelitian, tujuan dan 
tahapan metode penelitian, dan luaran yang ditargetkan. 

 

Penelitian ini menganalisis perilaku petani pedesaan dalam pemasaran distribusi biji kakao basah 

di Desa Tapporang, Kecamatan Batulappa, Kabupaten Pinrang. Kakao merupakan komoditas 

pertanian yang signifikan di Indonesia, berkontribusi pada perekonomian nasional dan 

memberikan pendapatan bagi petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan petani untuk beralih dari menjual biji kakao kering ke biji kakao 

basah, serta tantangan yang mereka hadapi dalam pemasaran tersebut. Memanfaatkan pendekatan 

deskriptif kualitatif, penelitian ini melibatkan keterlibatan langsung dengan petani untuk 

memahami persepsi, perilaku, dan dinamika sosial-ekonomi mereka yang berperan. Temuan ini 

mengungkapkan bahwa faktor cuaca, lingkungan, kesibukan, dan kebutuhan ekonomi mendesak 

secara signifikan mempengaruhi strategi pemasaran petani. Selain itu, penelitian ini menyoroti 

kendala yang dihadapi oleh petani dalam pemasaran kakao basah dan strategi yang mereka 
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gunakan untuk mengatasi tantangan ini. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman perilaku 

pemasaran pertanian dan menawarkan wawasan untuk mengembangkan strategi distribusi yang 

efektif di sektor kakao. 

 

B. KATA KUNCI 

Kata kunci minimal 3 kata dan maksimal 5 kata, tiap kata dipisahkan tanda titik koma (;) 

 
Perilaku Petani, Distribusi Pemasaran, Biji Kakao Basah 

 

C. PENDAHULUAN 

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 
1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 

2. Pendekatan pemecahan masalah 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.  

 

1. Desa Tapporang, khususnya, dikenal sebagai kawasan pengembangan tanaman kakao, karena 

mayoritas penduduknya mengandalkan usaha tani kakao sebagai mata pencaharian utama. 

Salah satu bentuk komoditas yang dipasarkan adalah biji kakao basah, yang umumnya 

dipanen dan dijual oleh petani ke berbagai pihak, baik itu pedagang lokal, pengepul, atau 

perusahaan pengolahan kakao. Namun, dalam praktiknya, pemasaran yang dilakukan petani 

tahun-tahun kemarin yaitu melakukan penjualan biji kakao kering. Tetapi pada akhirnya 

sebagian petani beralih melakukan pemasaran biji kakao basah di awal-awal tahun ini. 

a. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku petani dalam pengambilan keputusan 

mengenai pemasaran biji kakao basah di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa 

Kabupaten Pinrang? 

b. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh petani pedesaan dalam pemasaran biji 

kakao basah di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang? 

c. Apa saja kendala yang dihadapi petani pedesaan dalam pemasaran biji kakao basah, dan 

bagaimana mereka mengatasinya? 

2. Dalam penelitian ini, data diinterpretasikan dan dianalisis untuk memahami perubahan 

perilaku petani mengenai pengambilan keputusan pada distribusi pemasaran biji kakao dari 

biji kakao kering ke biji kakao basah. Penelitian ini dilakukan di Desa Tpporang Kecamatan 

Batulappa Kabupaten Pinrang. Penelitian ini mendapatkan sumber dari informan, penentuan 

informan dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja.  

 

D. TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta 

jalan (road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk 

JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang 
relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang 

terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 
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1. Perilaku Petani 

Perilaku petani dapat didefinisikan sebagai serangkaian tindakan atau reaksi petani terhadap 

stimulus yang datang dari lingkungan sekitar mereka, baik itu dalam bentuk kebijakan 

pemerintah, perubahan harga pasar, atau faktor alam seperti cuaca. Menurut Tirole (2019) 

perilaku petani mencakup proses pengambilan keputusan terkait dengan pemilihan jenis 

tanaman, penggunaan input produksi, serta strategi pemasaran produk pertanian. 

2. Distribusi Pemasaran 

Distribusi pemasaran merupakan salah satu elemen penting dalam sistem pemasaran yang 

berfungsi untuk menghubungkan produk atau jasa dari produsen menuju konsumen akhir. 

Menurut Kotler, Armstrong, & Oprenik (2020), distribusi pemasaran adalah serangkaian 

aktivitas yang meliputi pengiriman produk dari produsen kepada konsumen melalui saluran 

distribusi yang tepat. Dengan kata lain, distribusi pemasaran tidak hanya mencakup aspek 

fisik pengiriman barang, tetapi juga pemilihan saluran yang efektif dan efisien. 

3. Biji Kakao 

Biji kakao adalah bahan utama yang digunakan untuk menghasilkan produk kakao seperti 

cokelat, bubuk kakao, dan mentega kakao. Proses pengolahan biji kakao dimulai dengan 

pemanenan, fermentasi, pengeringan, pemanggangan, dan akhirnya penggilingan untuk 

menghasilkan produk akhir. Pengolahan biji kakao yang tepat sangat penting untuk 

mempertahankan kualitas dan cita rasa yang diinginkan dalam produk turunan kakao 

(Raghavan & Sathya, 2020). 

a. Biji Kakao Basah 

Biji kakao basah merupakan biji kakao yang baru saja dipanen dari pohon dan belum 

melalui proses pengeringan. Biji ini memiliki kadar air yang tinggi, sehingga rentan 

terhadap kerusakan dan pembusukan jika tidak segera diproses dengan baik. Proses 

pemasaran biji kakao basah sering kali dilakukan oleh petani langsung ke pengepul atau 

pedagang yang kemudian akan memprosesnya menjadi biji kakao kering. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi pemasaran biji kakao basah adalah fluktuasi harga yang 

dipengaruhi oleh musim panen dan permintaan dari pasar internasional (Suhendra, 2020) 

b. Biji Kakao Kering 

Biji kakao kering merupakan hasil dari proses pengeringan biji kakao yang bertujuan 

untuk menurunkan kadar air, sehingga meningkatkan daya simpan dan menjaga 

kestabilan kualitasnya. Proses pengeringan ini sangat penting untuk menjaga kualitas biji 

kakao, mengingat biji yang tidak kering dengan baik akan mudah rusak dan 

mempengaruhi rasa serta kandungan lemak yang ada pada biji tersebut (Siregar, 2021). 

Proses pemasaran biji kakao kering melibatkan lebih banyak pihak, mulai dari petani, 

pengepul, pengolahan, hingga eksportir. 
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E. METODE PENELITIAN 
Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 

kata. Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang 
sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format 

diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan 

penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator 
capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota 

pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman dan interpretasi makna dari 

fenomena yang terjadi di lapangan, termasuk perilaku, persepsi, serta tindakan subjek 

penelitian, yang disajikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang. Informan dalam penelitian ini berjumlah 

6 orang yakni, Kelompok Tani dari tiga Dusun (Dusun Bila I, Dusun Bila II, dan Kampung 

Baru), Kepala Desa, Tengkulak, dan Penyuluh 

F. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Tuliskan secara hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan 
penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 

tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer 
yang relevan dan terkini.  

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Petani 

Dalam penelitian ini, perilaku petani dalam distribusi pemasaran biji kakao basah di Desa 

Tapporang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor-faktor ini saling berkaitan dan 

memberikan dampak signifikan terhadap proses pengambilan keputusan petani dalam menjual 

hasil panen kakao mereka diantaranya: 

a. Pengaruh Cuaca 

Cuaca yang tidak menentu dapat memengaruhi proses pengeringan biji kakao, sehingga 

petani cenderung memilih menjual biji dalam kondisi basah untuk menghindari risiko 

penurunan kualitas akibat proses pengeringan yang tidak optimal. Menurut Prayogo (2019), 

perbedaan harga antara biji kakao basah dan kering cukup signifikan, namun petani seringkali 

memilih menjual biji basah karena keterbatasan fasilitas pengeringan dan kondisi cuaca yang 

tidak mendukung. 

Cuaca merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi akan perubahan perilaku petani 

pada Desa Tapporang. Dimana pada musim hujan, petani sering mengalami kesulitan dalam 

mengeringkan biji kakao. Kelembapan yang tinggi menyebabkan biji kakao mudah membusuk 

jika tidak segera dipasarkan. Oleh karena itu, banyak petani yang memilih menjual biji kakao 
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dalam kondisi basah langsung kepada tengkulak untuk menghindari kerusakan  keputusan ini 

diambil meskipun harga biji kakao basah lebih rendah dibandingkan biji kakao kering. 

b. Pengaruh Lingkungan 

Perilaku petani dalam menjual biji kakao basah dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lingkungan, termasuk pengaruh dari tetangga atau komunitas sekitar. Menurut penelitian yang 

dilakukan di Desa Banjaroya, banyak petani memilih menjual biji kakao dalam bentuk basah 

meskipun harga biji kakao kering lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

keterbatasan waktu dan pengetahuan dalam proses fermentasi, serta pengaruh dari kebiasaan 

petani lain di sekitarnya yang juga menjual biji kakao basah (Prayogo, 2019). 

Kebiasaan ini diperkuat oleh norma sosial, di mana petani cenderung mengikuti apa yang 

dilakukan oleh tetangga atau kelompok tani di sekitarnya. Keputusan untuk menjual biji kakao 

dalam kondisi basah dianggap sebagai langkah yang "wajar" dan telah menjadi bagian dari pola 

distribusi yang diterima secara luas.  

Akibatnya lingkungan yang cenderung fokus pada pemasaran biji kakao basah turut 

memengaruhi rendahnya kesadaran petani akan peluang nilai tambah dari biji kakao kering. 

Petani lebih termotivasi untuk cepat mendapatkan uang dari pada mengolah biji kakao menjadi 

produk dengan nilai jual lebih tinggi, karena sebagian besar masyarakat disekitar mereka 

melakukan hal yang sama. 

c. Kesibukan 

Menurut  Prayogo (2019), motivasi teknis menjadi salah satu alasan utama petani menjual 

biji kakao dalam bentuk basah. Proses fermentasi memerlukan waktu dan tenaga tambahan, 

sementara banyak petani tidak memiliki sumber daya tersebut karena kesibukan dalam aktivitas 

lain. Selain itu, kurangnya tenaga kerja dalam keluarga dan tidak adanya peralatan yang 

memadai juga menjadi faktor pendukung keputusan tersebut. 

Sebagian besar petani di Desa Tapporang memiliki lahan pertanian yang cukup luas dan 

bergantung pada pertanian sebagai sumber utama penghidupan. Selain kakao, mereka juga 

mengelola tanaman lain atau beternak dan sebagian menjadi pegawai ASN atau pekerja swasta, 

sehingga waktu yang tersedia untuk menangani hasil panen kakao secara optimal sangat 

terbatas. Akibatnya, petani lebih memilih untuk menjual biji kakao dalam kondisi basah 

langsung kepada tengkulak agar dapat segera kembali mengerjakan aktivitas lain. 

Kesibukan petani juga sering kali diperparah oleh keterbatasan tenaga kerja di tingkat 

rumah tangga. Banyak petani bekerja secara mandiri atau hanya dibantu oleh anggota keluarga, 

sehingga proses panen dan distribusi harus dilakukan dengan cepat agar tidak mengganggu 

aktivitas pertanian lainnya. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa beberapa petani bahkan 

terpaksa mempercepat waktu penjualan biji kakao untuk menghindari pekerjaan yang 

menumpuk. 
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d.    Faktor ekonomi yang mendesak 

Menurut Murdock dan Pratt (2021), Keputusan ekonomi rumah tangga petani kakao 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti harga output, teknologi, serta 

struktur sosial. Tingkat pendapatan yang diperoleh rumah tangga berperan penting dalam 

menentukan jumlah dan pola konsumsi mereka. Keputusan yang diambil mencakup aspek 

produksi kakao, alokasi waktu kerja, pendapatan, serta pengeluaran. Dalam hal ini, kebutuhan 

ekonomi yang mendesak dapat mendorong petani untuk menjual biji kakao dalam bentuk basah 

guna memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga mereka. Petani sering kali menghadapi 

kebutuhan keuangan mendesak, seperti membayar utang, biaya pendidikan anak, kebutuhan 

rumah tangga sehari-hari, atau biaya operasional untuk pertanian lainnya. Dalam situasi ini, 

menjual biji kakao dalam kondisi basah menjadi solusi yang paling praktis karena mereka dapat 

menerima uang tunai secara langsung dari tengkulak. 

Disamping itu banyak petani di Desa Tapporang tidak memiliki tabungan yang cukup 

untuk menunda penjualan hasil panen. Kondisi ini menyebabkan mereka cenderung menjual 

biji kakao segera setelah panen tanpa memikirkan proses pengeringan yang membutuhkan 

waktu lebih lama. Hal ini dilakukan untuk mengatasi kebutuhan ekonomi yang mendesak. 

2. Langkah-Langkah Dalam Pemasaran Biji Kakao Basah 

Proses pemasaran biji kakao basah di Desa Tapporang melibatkan sejumlah langkah 

penting yang dilakukan oleh petani untuk mendistribusikan hasil panen mereka ke tengkulak. 

Langkah-langkah tersebut meliputi: 

a. Pengambilan Wadah Penampungan Biji Kakao 

Langkah pertama yang dilakukan petani adalah menyiapkan wadah untuk menampung 

biji kakao yang akan dipanen, berupa karung dan plastik sampah dari perusahaan secara gratis. 

Plastik sampah digunakan agar air yang terkandung dalam biji kakao dapat tertampung dengan 

baik hingga sampai ke tengkulak. Selain itu, plastik sampah tersebut dilapisi dengan karung 

untuk mencegah sobek atau rusak, terutama saat memasuki proses pengangkutan. 

b. Panen Biji Kakao 

Langkah selanjutnya adalah petani melakukan pemanenan kakao yang lokasinya cukup 

jauh dari tempat tinggal, menggunakan alat transportasi berupa motor. Pemanenan dilakukan 

dengan bantuan alat sederhana berupa parang dan golok. Proses ini memerlukan waktu yang 

cukup lama karena membutuhkan ketelitian untuk membedakan kakao yang sudah matang dan 

yang belum matang. Setelah selesai dipanen, kakao dikumpulkan di satu tempat, kemudian biji 

kakao dipisahkan dari kulit dan kotorannya sebelum dimasukkan ke dalam wadah 

penampungan. 
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c. Pengangkutan 

Dalam proses ini, petani biasanya melakukan pengangkutan dengan dua cara. Pertama, 

petani memikul hasil panen kakao dari kebun tempat memanen hingga ke lokasi parkir motor 

karena akses jalan yang kurang memadai. Kedua, ada juga petani yang langsung mengangkut 

hasil panen menggunakan motor. Setelah itu, petani membawa biji kakao tersebut langsung 

kepada tengkulak untuk melakukan pemasaran dan negosiasi harga. 

d.    Penjualan 

Petani menjual biji kakao basah mereka ke tengkulak. Tengkulak kemudian menimbang 

hasil panen petani dengan memperlihatkan langsung kepada petani jumlah berat hasil panen 

mereka. Selanjutnya, tengkulak menyampaikan harga yang dianggap pantas untuk biji kakao 

tersebut. Setelah itu, tengkulak menghitung total berat hasil panen petani dengan harga jual 

yang telah disepakati. Jumlah total tersebut kemudian diserahkan kepada petani secara tunai. 

3. Kendala Dan Solusi 

Proses pemasaran biji kakao basah di Desa Tapporang tidak terlepas dari berbagai 

kendala yang dihadapi oleh petani dalam menjalankan distribusi hasil panennya. Beberapa 

kendala tersebut berkaitan dengan kondisi infrastruktur serta masalah ekonomi yang mendesak. 

Namun, petani juga mencari solusi agar dapat meminimalkan dampak dari kendala-kendala 

tersebut. 

a. Kendala Dalam Akses Trasportasi 

Salah satu kendala utama yang dihadapi petani dalam distribusi biji kakao basah adalah 

akses jalan yang buruk. Akses transportasi yang terbatas membuat petani kesulitan dalam 

mengangkut hasil panen mereka ke tengkulak. 

Petani biasanya mengatasi masalah ini dengan memikul hasil panen kakao hingga titik 

tertentu yang lebih mudah dijangkau oleh kendaraan roda dua. Selain itu, beberapa petani juga 

memanfaatkan sepeda motor sebagai alat transportasi utama untuk mengangkut biji kakao, 

meskipun dengan kendala jalan yang kurang memadai. 

b. Kesulitan Dalam Mengelola Keuangan 

Banyak petani yang mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan mereka setelah 

menerima pembayaran dari hasil penjualan kakao. Pembayaran yang diterima secara tunai 

seringkali langsung digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tanpa perencanaan 

jangka panjang. 

Untuk mengatasi hal ini, beberapa petani mulai memanfaatkan sistem tabungan 

kelompok tani atau koperasi sebagai sarana untuk menyimpan sebagian penghasilan mereka. 

Cara pengumpulannya yaitu dengan memakai sistem dua minggu dengan uang yang dikumpul 

senilai Rp. 204.000 dan akan diterima pada setiap enam bulan sekali. Uang senilai Rp. 200.000 

dimasukkan dalam total tabungan sedangkan untuk uang Rp. 4.000 sebagai sumbangan amal 
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bakti atau sebagai sedekah. Hal ini membantu petani mengelola pendapatan lebih baik dan 

memiliki dana cadangan untuk kebutuhan mendatang. 

 

G. KESIMPULAN 
Tuliskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dicapai. Sebaiknya dalam bentuk narasi, 

bukan poin-poin. 

 

Perilaku petani dalam distribusi pemasaran biji kakao basah di Desa Tapporang 
dipengaruhi oleh faktor cuaca, lingkungan, kesibukan, dan ekonomi yang mendesak. Melakukan 

pemasaran biji kakao basah melibatkan beberapa langkah yang dimulai dengan persiapan wadah 

penampungan, pemanenan biji kakao, pengangkutan. Setelah itu, proses penjualan. Dalam 
melakukan penjualan biji kakao basah petani menghadapi kendala seperti akses transportasi yang 

buruk dan kesulitan dalam mengelola keuangan. Untuk mengatasi masalah transportasi, petani 

mengangkut hasil panen dengan motor atau memikulnya. Sedangkan dalam hal keuangan, petani 
mulai memanfaatkan sistem tabungan kelompok tani atau koperasi untuk menyimpan sebagian 

pendapatan dan mengelola dana cadangan. 

 

H. STATUS PUBLIKASI 
Tuliskan Status publikasi yang telah anda lakukan, serta lampirkan identitas tujuan publikasi 

anda, mencakup nama tujuan . 

Sudah terpublish, International Journal of Economics, Business and Innovation Research 

IJEBER 

 

I. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan 

mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan 
luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan.  

 

Selama melakukan penelitian, hambatan yang dihadapi adalah kesulitan dalam 

mengumpulkan data karena responden sangat sibuk dengan kegiatan sehari-hari yang padat, 

seperti bekerja dikebun dan sawah, sehingga waktu untuk melakukan wawancara dan observasi 

menjadi terbatas 

 

J. REKOMENDASI PENELITIAN LANJUTAN 
Tuliskan dan uraikan rencana penelitian lanjutan dari penelitian ini. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang dapat 

direncanakan. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, alur 
kerangka pikir, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan.    

 

Pada perilaku petani yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya disebabkan 

oleh faktor iklim, memungkinkan penelitian selanjutnya untuk menganalisis dampak perubahan 

iklim terhadap distribusi pemasaran biji kakao basah. Penelitian ini dapat menganalis bagaimana 

perubahan iklim mempengaruhi distribusi pemasaran biji kakao basah dan bagaimana petani 
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pedesaan dapat beradaptasi dengan perubahan iklim tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang dampak peruabahan iklim terhadap distribusi 

pemasaran biji kakao basah dan dapat memabantu meningkatkan kualitas hidup petani pedesaan. 

 

K. DAFTAR PUSTAKA 
Menyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem pengutipan sesuai aturan fakultas. Hanya 
pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.  
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L. LAMPIRAN 
Lampiran dapat berupa tabel, gambar, foto kegiatan, draf artikel, status luaran, dan 
dokumen lain yang dianggap perlu.  

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan penjualan biji kakao kering kemudian beralih 

melakukan penjulan biji kakao basah? Kalau pernah mengapa? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengikuti rekomendasi dari pihak lain (misalnya, ketua kelompok tani 

atau kepala desa) dalam pemasaran biji kakao basah? Mengapa atau mengapa tidak? 
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3. Apakah cuaca atau musim tertentu mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu dalam pemasaran 

biji kakao? Jika iya, bagaimana? 

4. Apa saja langkah-langkah yang Bapak/Ibu lakukan dalam memasarkan biji kakao basah dari 

awal hingga transaksi selesai? Apakah ada prosedur atau persiapan khusus? 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan proses pengecekan kualitas biji kakao sebelum dijual? Jika 

ya, bagaimana cara melakukannya? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan negosiasi harga dengan tengkulak atau pembeli lain? 

Bagaimana cara Anda melakukannya? 

7. Apa masalah utama yang bapak/ibu hadapi dalam memasarkan biji kakao basah? Bagaimana 

Bapak/Ibu menyelesaikannya? 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah menghadapi masalah dengan tengkulak atau pembeli terkait 

dengan pembayaran atau kesepakatan harga? Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyelesaikannya? 

9. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang paling mempengaruhi keputusan petani dalam 

pemasaran biji kakao basah? 

10. Apakah pengaruh tengkulak terhadap keputusan pemasaran biji kakao basah cukup besar? 

Mengapa? 

11. Apakah ada kebijakan pemerintah yang membantu atau menghambat pemasaran biji kakao 

basah oleh petani? Seperti apa kebijakan tersebut? 

12. Apa kendala utama yang Bapak/Ibu hadapi saat membeli biji kakao basah dari petani? 

13. Apakah ada masalah terkait transportasi biji kakao dari petani ke tempat Bapak/Ibu 

membeli? Jika ya, bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasinya? 

14. Apakah harga biji kakao basah sering tidak stabil? Jika ya, bagaimana Bapak/Ibu 

menanggulangi dampak ketidakstabilan harga tersebut? 

Lampiran 2. Narasi Penelitian 

NARASI PENELITIAN 

Mahasiswa: Selamat siang, Pak! Perkenalkan, saya mahasiswa yang sedang melakukan 

penelitian tentang pemasaran biji kakao basah di Desa Tapporang. Bolehkah saya 

bertanya beberapa hal terkait pengalaman Bapak sebagai petani kakao? 

Petani: Wah, selamat siang, Nak! Silakan, tanya saja. Saya akan jawab sebisa saya. 

Mahasiswa: Terima kasih, Pak! Pertama, saya ingin tahu, apa saja faktor yang mempengaruhi 

Bapak dan petani lain dalam mengambil keputusan saat menjual biji kakao basah? 

Petani: Banyak hal yang kami pertimbangkan, Nak. Pertama tentu harga pasar. Kalau harga 

sedang bagus, kami buru-buru jual supaya dapat keuntungan. Tapi kalau harga turun, 
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kadang kami terpaksa jual juga karena butuh uang untuk kebutuhan sehari-hari. Selain 

itu, ada juga faktor akses ke pembeli. Biasanya kami jual ke Tengkulak yang dekat supaya 

tidak repot dan tidak keluar biaya transportasi banyak. Kalau harus jual jauh, ya berat, 

apalagi kalau hasil panennya sedikit. Yang tidak kalah penting adalah kepercayaan 

dengan pembeli. Kami sudah biasa jual ke Tengkulak tertentu karena sudah kenal dan 

percaya, jadi tidak takut ditipu atau dibayar murah. 

Mahasiswa: Saya mengerti, Pak. Kalau boleh tahu, bagaimana langkah-langkah yang biasanya 

Bapak dan petani lain lakukan dalam menjual biji kakao basah? 

Petani: Pertama, sehari sebelum memanen kakao kami mendatangi rumah tengkulak untuk 

meminta karung serta plastik sampah sebagai wadah tempat menampung hasil panen biji 

kakao nanti, nah dihari pemanenan itu kita memilih kakao yang memang sudah bisa untuk 

dipetik kadang menggunakan golok ataupun parang, menggunakan golok ketika buah 

kakao itu terlalu tinggi atau tidak mudah dijangkau dengan hanya menggunakan parang. 

Kemudian kami kumpulkan dalam satu tumpukan agar mempermudah proses pemisahan 

biji kakao dari kulit maupun kotoran yang ada. Dan disatukan dalam wadah yang berisi 

plastik sampang yang dilapisi oleh karung. Gunanya plastik sampah agar dapat 

menampung air yang terkandung pada kakao tersebut sedangkan kegunaan karung agar 

ketika proses pengangkutan nantinya tidak merusak plastik sampah tersebut. Dan setelah 

itu pada proses pengangkutan bapak melakukan sistem memikul dari kebun sampai ke 

tempat kendaraan terparkir karna kendaraan tidak mempunyai akses untuk masuk sampai 

kekebun. Pada proses pengangkutan ini langsung dibawah kelokasi tengkulak untuk 

melakukan negosiasi harga dan melakukan transaksi secara langsung. Kami biasanya 

tidak mengeringkan karena kalau dijemur butuh waktu dan tempat. Jadi, kami jual dalam 

keadaan basah. 

Mahasiswa: Wah, menarik sekali, Pak! Tapi apakah ada kendala yang sering dihadapi petani 

dalam pemasaran biji kakao basah ini? 

Petani: Oh, tentu ada, Nak. Salah satunya akses transportasi dan jalan yang buruk. Dan juga  

kami kesulitan dalam mengatur keuangan karna terlalu banyak kebutuhan yang 

mendesak.  

Mahasiswa: Wah, berarti tantangannya cukup besar ya, Pak. Kalau begitu, bagaimana cara 

Bapak dan petani lain mengatasi masalah ini? 

Petani: Ya, sebisa mungkin kami mencari solusi. Kalau akses transportasi dan jalan yang 

burung, beberapa petani memikul hasil panen kakao hingga titik tertentu yang lebih 

mudah dijangkau oleh kendaraan roda dua. Ada beberapa petani juga memanfaatkan 

sepeda motor sebagai alat transportasi utama untuk mengangkut biji kakao, meskipun 

dengan kendala jalan yang kurang memadai. Untuk kesulitan dalam mengatur keuangan 
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beberapa petani mulai memanfaatkan sistem tabungan kelompok tani atau koperasi 

sebagai sarana untuk menyimpan sebagian penghasilan. 

Mahasiswa: Bagaimanakah cara Pengumpulan tabungan tersebut, pak?  

Petani: Cara pengumpulannya yaitu dengan memakai sistem dua minggu dengan uang yang 

dikumpul senilai Rp. 204.000 dan akan diterima pada setiap enam bulan sekali. Uang 

senilai Rp. 200.000 dimasukkan dalam total tabungan sedangkan untuk uang Rp. 4.000 

sebagai sumbangan amal bakti atau sebagai sedekah. 

Mahasiswa: Luar biasa, Pak! Saya sangat berterima kasih atas informasi yang Bapak berikan. 

Ini sangat membantu penelitian saya. 

Petani: Sama-sama, Nak! Semoga penelitianmu bisa membantu kami juga, supaya ke depannya 

petani kakao bisa lebih sejahtera. 

Mahasiswa: Aamiin, Pak. Terima kasih banyak, semoga panen Bapak selalu melimpah dan 

harga kakao semakin baik! 

Lampiran 3. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

   

Gambar 1. Pemanenan Kakao Dengan   Gambar 2. Pemanenan Kakao Dengan  

    Menggunakan Parang                                           Menggunakan Penjolok 

    

Gambar 3. Pengumpulan Hasil Panen  Gambar 4. Proses  Pemisahan  Kulit 

      Kakao           Kakao Dan Juga Kotoran 
              Dari Biji Kakao 
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Gambar 5. Proses  Pengumpulan Hasil  Gambar 6. Proses Pengangkutan Dengan 
     Panen Biji Kakao Dikarung         Cara Menjunjung/Memikul 

     Yang    Terdapat    Palastik  

     Sampah 

   

Gambar 7. Proses Pengangkutan Dengan  Gambar 8. Proses penimbangan Biji 
      Cara    Transportasi   Dengan           Kakao Basah 

      Menggunakan 

   

Gambar 9. Proses Negosiasi Harga  Gambar 10. Penerimaan Hasil Penjualan 

                 Biji Kakao Basah 



 
 

14 

   

Gambar 11. Wawancara Dengan Kelompok        Gambar 12. Wawancara Dengan Kelompok 

        Tani Dusun Bila I           Tani Dusun Kampung Baru 

   

Gambar 13. Wawancara Dengan Kelompok Gambar 14. Wawancara Dengan Kepala 

        Tani Dusun Bila II             Desa 

   

Gambar 15. Wawancara Dengan Tengkulak Gambar 16. Wawancara Dengan Penyuluh 
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